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ABSTRAK

DESKRIPSI PERCAKAPAN KRITISMATEMATIS SISWA DENGAN
METODE SOCRATESDALAM PENDEKATAN SAINTIFIK
(Penelitian Kualitatif Deskriptif pada Siswa KelasVII A SMP Negeri 1
Natar Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

M. Agung Dharma Himawan

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan percakapan kritis
matematis siswa pada pembel gjaran matematika dengan metode Socrates saintifik.
Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Natar tahun
pelgaran 2017/2018. Subjek terdiri dari dua siswa berkemampuan matematis
tinggi, sedang, dan rendah yang dipilih secara acak berdasarkan nila matematika.
Data penelitian ini berupa data kualitatif tentang deskripsi percakapan berpikir
kritis matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
percakapan kritis matematis siswa yang muncul: (@) difasilitasi oleh pertanyaan-
pertanyaan Socrates yang digjukan oleh guru dan tipe pertanyaan Socrates yang
dominan adalah klarifikasi dan asumsi-asumsi penyelidikan, (b) berkaitan dengan
indikator kemampuan berpikir kritis yang didominasi oleh interpretasi dan
analisis, (¢) difasilitas oleh tahapan saintifik yaitu mengomunikasikan, dan (d)

kemunculan percakapan kritis matematis pada siswa berkemampuan matematis



rendah berlangsung lebih lambat dibandingkan dengan siswa berkemampuan

matematis tinggi dan sedang.

Kata kunci: metode Socrates, pendekatan saintifik, percakapan kritis matematis
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menuntut tersedianya
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, yang mampu melewati berbagai
tantangan yang ada pada era globalisasi saat ini. Menurut Institute of Management
Development (IMD, 2015), saat ini peringkat Indonesia masih berada di bawah
negara-negara tetangga seperti Singapura, Maaysia, bahkan Thailand dalam hal
penyediaan SDM yang berbakat dan terampil. Untuk meningkatkan kualitas SDM
di Indonesia salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah melalui pendidikan. Hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang No
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona yang menyatakan bahwa:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran yang aktif agar peserta didik
mampu mengembangkan potensinya secara optimal dan memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, akhlak mulia, kepribadian, kecerdasan, pengendalian
diri, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”
Pendidikan ialah investass Sumber Daya Manusia jangka panjang yang memiliki
nilai penting bagi keberlangsungan hidup manusia di dunia. Indonesia merupakan

sadah satu negara berkembang di dunia yang harus menempatkan pendidikan

sebagal sesuatu yang harus ditingkatkan dan diutamakan kualitasnya. Peningkatan



prestasi belgjar siswa maupun kualitas dari pengajaran yang guru berikan menjadi

faktor yang harus dibenahi.

Di Indonesia, jenis pendidikan terdiri dari pendidikan forma dan nonformal.
Pendidikan formal menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pendidikan
menengah terdiri dari 2 jenjang yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Ada beberapa mata pelgaran yang wajib
ditempuh oleh siswa pada jenjang SMP yang tercantum dalam Permendikbud
Nomor 24 tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar SMP/MTs
yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, llmu
Pengetahuan Alam, IImu Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Matematika,

Sejarah Indonesia, dan Bahasa Inggris.

Di antara mata pelgaran tersebut, salah satunya adalah matematika. Matematika
memiliki peranan yang penting di dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat
dilihat dengan ditetapkannya matematika sebagai salah satu mata pelgaran yang
wajib diujikan pada Ujian Akhir Nasional (UAN). Selanjutnya, Somakim (2011:
43) menyatakan bahwa matematika bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, anditis, sistematis, kritis, kreatif, pemecahan
masalah, dan generalisasi. Kemampuan matematis tersebut sangat bermanfaat jika
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelgaran

matematika sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik sgak dini.
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Menurut Rahma (2014: 18) pembelgjaran matematika merupakan suatu aktivitas
mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol yang
kemudian diterapkan pada situasi nyata. Terdapat beberapa kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang bisa dikembangkan siswa dalam pembelgjaran matematika,
salah satunya adalah berpikir kritis. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
yang menyatakan bahwa “Siswa harus memiliki kemampuan berpikir dan ber-
tindak diantaranya: kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komuni-

katif”.

Menurut Murti (2009: 2) berpikir kritis mencakup kemampuan untuk memahami
dan menggunakan bahasa dengan akurat, jelas dan diskriminatif (yakni melihat
dan membuat perbedaan yang jelas tentang setiap maknanya), kemampuan untuk
menafsirkan data, menilal bukti-bukti dan argumentasi, serta mengenali ada atau
tidaknya hubungan yang logis antara dugaan satu dengan dugaan yang lainnya.
Seseorang dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kritis yaitu ketika sudah
mampu menafsirkan sesuatu secara bermakna dan dapat mengungkapkan kembali

penafsiran tersebut dengan bahasa yang tepat dan akurat.

Abdullah (2013: 66) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses
yang bertujuan agar kita dapat membuat keputusan-keputusan yang masuk akal,
sehingga apa yang kita anggap baik tentang suatu hal dapat menjadi pilihan yang
tepat. Ini sgjaan dengan pemikiran yang dikemukakan oleh Noer (2009) yang
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang mengarah pada

penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan yang
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akan kita lakukan. Jadi, berpikir kritis merupakan proses kognitif yang dilakukan
secara sistematis dan bernalar untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang masuk
akal sehingga dapat memutuskan keputusan baik dan juga melakukan tindakan

dengan benar.

Syahbana (2012: 52) menyatakan bahwa berpikir kritis dalam belgjar matematika
merupakan proses kognitif yang dilakukan dalam upaya memperoleh pengetahuan
berdasarkan penalaran matematis. Fachrurazi (2011) menyatakan jika kemampuan
berpikir kritis menjadi kemampuan yang sangat diperlukan agar siswa sanggup
menghadapi suatu tantangan-tantangan yang ada di dalam kehidupan yang selalu

berkembang ini.

Pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tegolong
rendah. Schafersman (Y unarti, 2016: 1) menyatakan bahwa hanya sepertiga siswa
berusia 17 tahun yang dapat menyelesaikan sebuah persoalan matematika yang
kompleks. Selanjutnya, Tim Survey IMSTEP-JICA (Zagiah, 2013) menyatakan
bahwa:
“Sejumlah kegiatan yang dianggap sulit oleh siswa untuk mempelajarinya
dan oleh guru untuk mengajarkannya ialah pembuktian pemecahan masalah
yang membutuhkan penalaran matematis, generalisasi atau konjektur, dan
menemukan hubungan antara data-data atau fakta yang diberikan.”
Kegiatan yang dianggap sulit tersebut, jika kita perhatikan merupakan kegiatan
yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis. Pendapat
tersebut didukung oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and Science

Sudy) (Rahmawati, 2016: 2) yang menjelaskan bahwa “Pada tahun 2015 rata-rata

skor matematika siswa di Indonesiajauh di bawah rata-rata skor matematika siswa
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Internasional dan negara Indonesia berada pada peringkat ke 45 dari 50 negara.”
Melalui pembelgjaran di sekolah diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dikembangkan. Nur dan Wikandari (Hafid, 2007: 2) menjelaskan salah satu
tujuan utama dunia persekolahan adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis

yang dimiliki oleh siswa.

Lambertus (2009: 137) menjelaskan bahwa materi matematika dan keterampilan
berpikir kritis merupakan dua ha yang tidak dapat dipisahkan, karena materi
matematika dipahami melalui berpikir kritis, dan berpikir kritis dilatih melalui
belgjar matematika dan salah satu hal yang termuat dalam berpikir kritis iadah
adanya proses pemecahan masalah dalam suatu konteks interaksi dengan diri
sendiri, dunia orang lain atau sekitarnya Kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan dengan cara pemberian soal-soal non rutin atau tugas-tugas yang
berhubungan dengan dunia nyata dan terkait dengan apa yang telah dialami oleh
siswa. Oleh karenaitu, hal tersebut diharapkan dapat mengembangkan kebiasaan

berpikir siswa dan melatih imajinasi siswa.

Interaksi yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa dapat berbentuk
percakapan yang terjadi pada siswa dalam memecahkan suatu permasalahan yang
berkaitan dengan pelgjaran matematika. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan
Ritchart dan Lipman (Yunarti, 2016: 26) yang menyatakan bahwa salah satu
aktivitas pembelgaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir ialah
melalui percakapan. Bradford (2007: 41) mengemukakan bahwa “discourse is
conceived broadly as a vehicle through which students can gain insight into how

a procedure works, pose question to peers, and compare their own perspective to



those of others.” yang artinya percakapan adalah sebuah cara dimana siswa
mendapat pengetahuan tentang bagaimana sebuah prosedur di dalam bekerja,
memberikan pertanyaan kepada rekan-rekan, serta membandingkan perspektif
pada diri mereka dengan perspektif milik orang lain. Dengan kata lain, percakapan
merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk membangun dan menambah

pengetahuan siswa.

Percakapan yang membahas persoalan matematika yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa disebut percakapan kritis matematis. Melaui
percakapan kritis matematis yang dilakukan oleh siswa, seorang pendidik dapat
mengetahui apakah siswa tersebut sudah memahami materi yang digjarkan atau
belum. Hal tersebut didukung pernyataan Anderson (2003: 5) yang menyatakan
bahwa “Teacher can spot student misunderstanding much more easily when they
are revealed by a discussion instead of remaining unspoken.” yang artinya guru
dapat melihat atau menemukan kesalahpahaman siswa jauh lebih mudah ketika

mereka mengungkapkan sendiri melalui diskusi.

Pada kenyataannya sulit untuk memunculkan percakapan kritis matematis pada
siswa saat pembelgjaran. Guru bidang studi matematika yang mengajar di kelas
VIl A SMP Negeri 1 Natar menjelaskan bahwa:
“Interaksi berupa percakapan yang menuntut kemapuan berpikir kritis sulit
dimunculkan siswa saat pembelgaran matematika berlangsung dikarenakan
hanya 4 dari 32 orang siswa kelas VII A yang menyukai mata pelgaran
matematika dan sebagian siswa belum mempersiapkan diri mereka saat
pembelajaran dimulai”

Untuk menciptakan suatu percakapan kritis matematis di dalam kelas diperlukan

pembentukan suatu lingkungan belgjar yang tepat. Namun, sampai sekarang guru



masih kesulitan dalam menciptakan lingkungan belgjar yang dapat memunculkan
suatu percakapan kritis matematis selama pembelgjaran di dalam kelas. Ketika
mel aksanakan pembelgjaran siswa cenderung takut mengungkapkan gagasan yang
ada dalam pikirannya serta kurang aktif saat berdiskusi dengan temannya. Selain
itu, faktor pelgjaran matematika yang sulit ditambah lagi dengan guru yang

mendominasi di kelas menyebabkan percakapan tersebut sulit muncul oleh siswa.

Sdlah satu cara yang dapat digunakan untuk memunculkan percakapan kritis
matematis dalam pembelgaran di kelas ialah melalui pertanyaan. Para pemikir
dari The Critical Thinking Community (Yunarti, 2016: 25) mengatakan bahwa
“thinking is not driven by answers but by questions” yang artinya berpikir tidak
didorong oleh jawaban namun dari pertanyaan. Agar dapat berpikir, seseorang

harus berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang pemikirannya.

Yunarti (2016: 27) menjelaskan fungsi pertanyaan antara lain untuk merangsang

aktivitas berpikir, memfasilitas komunikasi, memperkuat konseptualisasi, dan

menilai pembelgaran. Selanjutnya, Fuson (2015: 7) membagi jenis pertanyaan

matematis antara lain sebagai berikut:
(1) mendapatkan pemikiran siswa (elicit student thinking), (2) mendukung
pemikiran siswa (support student thinking), (3) memperjelas pemikiran
siswa (extend student thinking), (4) meningkatkan partisipasi siswa lain
dalam percakapan matematis (increase participants of other studentsin the
conversation), (5) menyelidiki topik matematika (probe specific math
topics).

Dari uraian tersebut, dapat dissimpulkan bahwa percakapan kritis matematis

merupakan percakapan yang dimunculkan oleh siswa saat mengungkapkan ide-ide

matematis dalam menyelesailkan suatu persoalan matematika melalui diskusi
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dengan teman atau guru dan percakapan tersebut berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis siswa. Cara yang guru lakukan untuk memunculkan percakapan

tersebut adalah dengan mengajukan pertanyaan pada siswa.

Untuk dapat memunculkan percakapan, salah satu metode pembelgaran yang
dapat digunakan ialah metode Socrates. Yunarti (2016: 32) mengatakan bahwa
metode Socrates adalah metode yang berisikan pengajaran Socrates yang memuat
diskusi yang dipimpin oleh guru. Guru memiliki peranan penting karena hanya
gurulah yang tahu ke arah mana tujuan pembelgjaran akan dicapai. Pertanyaan-
pertanyaan Socrates memuat pertanyaan sederhana sampal dengan pertanyaan
kompleks, pertanyaan tersebut digunakan untuk menguji validitas keyakinan

siswaterhadap suatu objek.

Namun, yang menjadi kendala ialah ketika murid diberikan pertanyaan maka
murid akan cenderung merasa takut. Banyak murid sulit dalam menjawab
pertanyaan yang digukan oleh guru disebabkan faktor persigpan mereka yang
kurang matang. Menurut pendapat guru yang menggar di SMP Negeri 1 Natar,
waktu yang dibutuhkan untuk menggari siswa menggunakan metode Socrates

lebih banyak dibandingkan dengan metode mengajar secara konvensional.

Sependapat dengan hal tersebut, Lammendola (Baharun, 2014: 5) menyebutkan
bahwa ada beberapa kelemahan metode Socrates salah satunya yaitu “creates a
fear-ful learning environment and generally more time consuming than lecture
based environment.” yang berarti metode Socrates dapat menciptakan lingkungan
belgjar yang menakutkan dan umumnya memakan waktu belgar lebih banyak

dibandingkan dengan pembel gjaran berbasis kuliah.



Untuk mengatasi kelemahan tersebut diperlukan suatu pendekatan yang tepat.
Salah satunya ialah pendekatan saintifik. Apriyanti (2014: 8) menyatakan bahwa
pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat membuat
siswa menjadi lebih aktif dalam pembelgjaran. Siswa dilatih untuk memecahkan
suatu masalah melalui pendekatan ilmah, yaitu dengan membiasakan siswa untuk
mengamati berbagai fenomena yang ada dan membiasakan siswa untuk bertanya.
Kegiatan bertanya sangat berguna untuk melatih siswa dalam berkomunikasi,
melatih mengemukakan pendapat, mencoba hasil pemecahan masalah, dan berani
dalam mengungkapkan hasil kesimpulan dari pemecahan masalah. Marlenawati
(2014: 12) menyatakan bahwa penerapan pendekatan saintifik selain membuat
siswa lebih aktif mengonstruksikan pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat
mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta
dari suatu fenomena atau kejadian, artinya dalam pembelgjaran siswa digjarkan
dan dibiasakan untuk menentukan kebenaran ilmiah, bukan digjak beropini dalam

melihat suatu fenomena.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode Socrates saintifik yang
telah dilakukan oleh Mentari (2017) diperoleh beberapa ha menarik yaitu: (1)
percakapan matematis sebagian besar muncul karena diawali oleh pertanyaan
Socrates yang diberikan oleh guru, tipe pertanyaan Socrates yang digunakan guru
ialah klarifikasi, asumsi-asumsi, serta alasan-alasan dan bukti penyelidikan. (2)
percakapan matematis siswa berkemampuan matematis tinggi dan berkemampuan
matematis sedang seringkali berlangsung dalam waktu yang cukup lama, namun
berbeda dengan siswa dengan kemampuan matematis rendah, percakapan kritis

berlangsung dalam waktu yang relatif lebih singkat. Ini dikarenakan ketika siswa
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memberikan pendapat ia belum bisa memberikan alasan yang kuat terhadap
pendapatnya tersebut. Selanjutnya, dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Khairi (2017) diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: (1) tipe pertanyaan yang
sering guru berikan pada siswa untuk memunculkan percakapan matematis ialah
tipe Kklarifikasi, (2) tahapan saintifik yang dilakukan selama siswa mengikuti
pembelgaran matematika dengan metode Socrates dalam pendekatan saintifik
adalah mengomunikasikan, (3) pola karakteristik percakapan matematis yaitu Q-
A-V (Questions-Answer-Validation), (4) tinggi rendahnya minat belgjar siswa dan
kepercayaan terhadap lawan bicara dalam melakukan sebuah diskusi berpengaruh

terhadap frekuensi percakapan matematis yang muncul.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dismpulkan bahwa percakapan matematis
muncul karena diawali pertanyaan-pertanyaan Socrates tipe klarifikas, asumsi-
asumsi, serta alasan-alasan dan bukti penyelidikan yang banyak diberikan oleh
guru saat pembelgjaran. Selanjutnya, tahapan saintifk yang dimunculkan oleh
siswa sebagian besar merupakan kegiatan mengomunikasikan. Percakapan yang
muncul berpola Q-A-V (Questions-Answer-Validation). Faktor-faktor lain yang
juga mempengaruhi munculnya percakapan matematis ialah tingkat kemampuan

matematis, minat belgjar serta kepercayaan terhadap lawan bicara.

Pembelgaran dengan menggunakan metode Socrates saintifik diharapkan mampu
memunculkan percakapan kritis matematis siswa. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian untuk mendeskripsikan percakapan kritis matematis siswa di SMPN 1
Natar kelas VII A tahun Pelgaran 2017/2018 dengan materi pembelgaran yaitu

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
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B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat dibuat pertanyaan penelitian yakni “Bagaimanakah deskripsi percakapan
kritis matematis siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Natar pada materi pembelgaran
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel menggunakan metode Socrates

dalam pendekatan saintifik selama pembelgaran berlangsung?”.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian kualitatif ini ialah untuk mendeskripsikan percakapan kritis
matematis siswa kelas VII A SMPN 1 Natar pada materi pembelgjaran persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel selama pembelgjaran berlangsung dengan

menggunakan metode Socrates dalam pendekatan saintifik.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan
dengan percakapan kritis matematis siswa kelas VII menggunakan metode
Socrates dan pendekatan saintifik dalam pendidikan matematika.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
guru mata pelg aran matematika dalam mel aksanakan pembelgjaran agar dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, hasil penelitian
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ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian Iebih lanjut mengenai penerapan

metode Socrates saintifik pada pembel gjaran matematika siswakelas V1.

E. Ruang Lingkup

Ada beberapa beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan
persepsi antara penyusun dengan pembaca. Adapun uraian mengenai istilah-istilah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Percakapan kritis matematis merupakan percakapan yang dimunculkan oleh
siswa saat membahas persoalan matematika dengan cara berdiskusi atau tanya
jawab dan berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis. Percakapan yang
dideskripsikan dalam penelitian ini adalah percakapan kritis matematis pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

2. Metode Socrates adalah metode yang memuat suatu diskusi yang dipimpin oleh
guru melalui serangkaian pertanyaan-pertanyaan Socrates untuk menguji
validitas keyakinan siswa akan suatu objek dan membuat kesimpulan yang
benar akan objek tersebut secara konstruktif.

3. Pendekatan Saintifik adalah kegiatan pembelgjaran yang melatih siswa untuk
melakukan sesuatu berdasarkan langkah-langkah atau prosedur ilmiah yang

terdiri atas mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Percakapan Matematis

Feire dan Rogers (Alro dan Skomvsmose, 2002: 3) menjelaskan bahwa ““dialogue
as encompassing interpersonal relationships, where listening and accepting on
the part of the participants is fundamental”, yang artinya percakapan mencakup
hubungan interpersonal, dimana mendengarkan dan menerima adalah ha yang
mendasarinya. Dari pernyataan tersebut dapat kita simpulkan bahwa percakapan
merupakan kegiatan bertukar pikiran yang dilakukan dua orang atau lebih untuk

membahas suatu hal dengan cara mendengarkan dan menerima.

Percakapan yang membahas tentang pembelgjaran matematika disebut dengan
percakapan matematis. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM,
1991) menjelaskan pengertian percakapan matematis yaitu “Discourse as ways of
representing, thinking, talking, agreeing, and disagreeing”, artinya percakapan
matematis adalah cara untuk merepresentasikan, berpikir, berbicara, menyetujui
dan tidak menyetujui. Selanjutnya Hufferd-Ackles, Fuson, dan Sherin (2015)
mengatakan bahwa ““in the math talk community everyone in the class can assist
the learning of others, engaging and involving includes inviting all students to
share ideas and questions, promoting analysis and discussions™, yang artinya

dalam percakapan matematika setiap siswa di dalam kelas dapat membantu
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membelgjarkan siswa lainnya, melibatkan dan mengajak siswa lainnya untuk
membagikan ide dan jawaban mereka, serta menjelaskan hasil analisis dan
diskusi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam percakapan
matematis ada proses dimana siswa dapat saling berbagi pengetahuan dan ide-ide
matematis yang mereka miliki yang nantinya kumpulan ide-ide dan pengetahuan
tersebut dapat memudahkan mereka dalam mengembangkan dan memperdalam

konsep matematis yang mereka miliki.

Hufferd (Wagganer, 2015: 250) menjelaskan fungsi percakapan matematis yaitu:
“A math-talk learning community is a place where meaningful mathematical
discussions construct knowledge and support the mathematical learning of all
participants”, yang artinya percakapan matematis berfungsi sebagal sarana
diskusi pembelgjaran matematika bermakna yang dapat membentuk pengetahuan
dan membantu pembel g aran matematika untuk seluruh peserta didik. Berdasarkan
hal tersebut, percakapan matematis penting dilakukan oleh siswa, karena dengan
munculnya percakapan matematis siswa cenderung lebih memahami suatu konsep
matematika secara mendalam dan juga membantu siswa untuk meningkatkan

kemampuan menggunakan bahasa matematisnya.

Beberapa model percakapan matematika yang terdapat dalam National Council of
teachers of mathematics (NCTM, 2010: 2) diantaranya: (1) murid dengan guru
(student to teacher) dismbolkan T, (2) murid dengan murid (student to student)
dismbolkan S, dan (3) murid dengan kelompok atau kelas (student to group or
class) dissmbolkan G. Selanjutnya tipe-tipe percakapan matematis yang terdapat

dalam National Council of teachers of mathematics (NCTM, 2010: 2) yaitu:
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. Answering (dilambangkan A)

Murid memberikan jawaban pendek terhadap pertanyaan langsung dari guru
atau murid lainnya.

. Making a statement or sharing (dilambangkan S)

Murid membuat pernyataan sederhana atau membagi hasil pekerjaannya
dengan murid lainnya dan pernyataan tersebut tidak mengandung penjelasan
tentang mengapa dan bagaimana.

. Explaining (dilambangkan E)

Murid menjelaskan ide matematika dengan mulai mendeskripsikan apa yang
akan mereka lakukan, bagaimana mereka menyelesailkan masalah, tetapi
penjelasannya tidak membuktikan dasar kebenaran atau validitas dari ide atau
prosedur tersebut.

. Questioning (dilambangkan Q)

Murid memberikan pertanyaan untuk mengklarifikas apa yang ia mengerti
tentang ide matematika.

. Challenging (dilambangkan C)

Murid membuat pernyataan atau memberi pertanyaan yang menantang untuk
mendapatkan validitas dari ide matematika.

. Relating (dilambangkan R)

Siswa membuat pernyataan yang menandakan bahwa dia telah menemukan
suatu hubungan antara pengetahuan atau pengalaman sebelumnya.

. Predicting or Conjecturing (dilambangkan P)

Siswa membuat prediksi berdasarkan apa yang telah mereka ketahui tentang

matematika terkait masal ah tersebut.
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8. Justifying (dilambangkan J)
Siswa memberikan justifikas mengenai validitas ide matematikanya dengan
memberikan penjelasan tentang pemikiran yang membawa pada gagasan
tersebut.

9. Generalized (dilambangkan G)
Siswa membuat pernyataan yang merupakan bukti adanya pergeseran dari

contoh spesifik ke contoh umum.

Selanjutnya, Kysh (Bradford, 2007) mengklasifikasikan ucapan-ucapan dalam
percakapan matematis pada penelitiannya. Adapun pengklasifikasian ucapan itu
yaitu questions (pertanyaan) disimbolkan Q, answers (jawaban) dissimbolkan A,
verifications (pembuktian) disimbolkan V, explanations (Ex) disimbolkan E dan
redirections (bimbingan kembali) disimbolkan R, serta tambahan kategori bagi

yang tidak mencoba untuk menjawab pertanyaan, disimbolkan N.

Kemudian, media atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah suara dan
tulisan yang dimunculkan oleh siswa. Dalam rangka untuk memunculkan suatu
percakapan matematis, guru tidak berperan sebagal pembawa pengetahuan namun
bertugas untuk membimbing dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Bal (Wagganer, 2015: 250) yakni:
“Teachers are not the bearers of knowledge, but instead, they guide and extend
students thinking as the class listens and learns to accept other students ideas”,
artinya guru tidak memberi pengetahuan, namun membimbing dan memperluas
pemikiran siswa saat kelas mendengarkan dan belgar untuk menerima gagasan

siswalainnya.
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Guru memegang peranan penting dalam pembelgaran di kelas yaitu untuk dapat

mengatur jalannya pembelgjaran. Berikut ini merupakan tahapan guru dalam

mengembangkan percakapan matematis siswa menurut Garcia (2010) yaitu:

1. Talk moves that engage students in discourse
Tahapan awal adalah guru berusaha untuk membuat siswa berbicara sehingga
percakapan bisa muncul. Cara yang ditempuh adalah dengan memberikan
pertanyaan, sebagai contoh yaitu: “Dapatkah kamu menyebutkan jawaban yang
dibuat oleh temanmu tadi dengan bahasamu sendiri?”, “Menurut pendapatmu
bagaimana jawaban temanmu tadi?”.

2. The art of questioning
Tahap selanjutnya adalah memberikan pertanyaan yang membantu siswa untuk
mengandalkan diri mereka sendiri dalam menemukan kebenaran dari jawaban
yang dibuatnya, sebagai contoh yaitu: “Bagaimana kamu mencapai kesimpulan
bahwa __ ? Apakah itu masuk aka? Dapatkah kamu membuat model dan
menunjukkan bahwa __ ?

3. Using student thinking to propel discussions
Pada saat mengupayakan suatu percakapan matematis di dalam kelas, sering
kali muncul kesalahpahaman antar guru dan siswa akibat adanya pendapat
yang beragam. Untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu merespon agar siswa
menyadari dengan sendirinya kesalahpahaman tersebut. Hal yang dilakukan
adalah mengedarkan pertanyaan ke seluruh kelas, seperti contoh “Apa yang
kalian pikirkan tentang itu? Bagaimana pendapat kalian?”. Guru juga perlu
memilih sigpa sgja yang akan memberikan pendapat. Tujuan utama melakukan

percakapan adalah memilih ide, strategi, dan representasi yang tepat.
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4. Setting up a supportive environment
Pengaturan lingkungan yang mendukung kegiatan percakapan matematis juga
sangat penting, sebagai contoh pengaturan tempat duduk yang melingkar atau
dalam suatu kelompok kecil. Hal ini akan memudahkan siswa melihat dan
mengarahkan komentar mereka satu samalain.

5. Orchestrating the discourse
Dalam mengembangkan percakapan matematis siswa, guru bertindak sebagai

konduktor atau penghubung dalam sebuah percakapan di dalam kelas.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa percakapan matematis merupakan percakapan yang membahas persoaan
matematika yang munncul saat diskus atau tanya jawab antara siswa dengan guru
ataupun antara siswa dengan siswa lainnya. Percakapan matematis tersebut dapat
dilakukan melalui ucapan (suara) ataupun melalui media berupa tulisan yang

siswatulis.

B. Berpikir kritis

Menurut KBBI berpikir merupakan kegiatan menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan suatu hal, sedangkan kritis merupakan sifat
untuk tidak mudah percaya dan selalu berusaha menemukan suatu kesalahan atau
kekeliruan. Jadi, berpikir kritis ialah kegiatan untuk menentukan pilihan terbaik
dalam membuat suatu keputusan berdasarkan pemikiran yang logis dan sistematis.
Matthew Lipmann (Siegel, 2010: 1) mendefinisikan bahwa berpikir kritis iaah

“critical thinking as thinking that facilitates judgement because it relies on
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criteria, is self correcting and is sensitive to context™, yang artinya berpikir kritis
adalah berpikir untuk memfasilitasi sebuah penilaian karena mengandalkan suatu
kriteria tertentu, mengoreks diri sendiri, dan sensitif terhadap suatu persoalan

yang diberikan.

Menurut Ennis (Fisher, 2010) berpikir kritis ialah berpikir yang masuk akal
(rasional), reflektif, dan difokuskan pada pengambilan keputusan. Rasional berarti
memiliki keyakinan dan pandangan yang didukung oleh bukti standar, aktual,
cukup, dan relevan. Reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan
hati-hati segala aternatif sebelum mengambil keputusan. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis ialah berpikir logis untuk
menentukan suatu keputusan terbaik dengan menggunakan bukti-bukti yang

mendukung yang merupakan bukti aktual dan relevan

Siegel (2010: 1) menjelaskan pemikir kritis sebagai “critical thinker as one who is
appropriately moved by reasons™, yang artinya pemikir kritis adalah orang yang
benar-benar tergerak oleh akal. Selanjutnya Halpern (2013: 2) mengatakan bahwa
“when we think critically, we are evaluating the outcomes of our thought process,
how good a decisions is or how well a problem is solved”, yang artinya ketika kita
berpikir kritis, kita mengevauasi hasil pemikiran kita, memproses seberapa bagus
keputusan atau seberapa baik sebuah masalah dapat dipecahkan. Kemampuan
berpikir kritis perlu dimiliki oleh setiap peserta didik karena berpikir kritis
memuat penaaran logis dan sistematis, sehingga seseorang dapat membuat
keputusan dengan tepat. Oleh karenaitu, dalam pembel gjaran matematika kemam-

puan berpikir kritis siswa harus dikembangkan.
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Yunarti (2016: 1) menjelaskan bahwa salah satu mata pelgjaran yang diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah matematika,
karena matematika memuat konsep-konsep yang terstruktur, terorganisir, dan
logis yang dapat diaplikasikan ke dalam mata pelgjaran lain. Namun yang menjadi
kendala ialah apakah semua siswa mampu digari untuk berpikir kritis. Pada
dasarnya, berpikir kritis dapat dilakukan oleh semua orang. Menurut Johnson
(2002) berpikir kritis bukanlah sesuatu yang sulit untuk dipraktikkan dan bukan

hanya milik orang-orang dengan IQ tinggi.

Hassobuah (Khikmah, 2015: 33) mengungkapkan beberapa indikator berpikir
kritis yaitu:

(1) mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, (2) mencari alasan,
(3) berusaha mengetahui informasi dengan baik, (4) memakai sumber yang
memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, (5) memperhatikan situasi dan
kondisi secara keseluruhan, (6) berusaha tetap relevan dengan ide utama, (7)
mencari alternatif, (8) bersikap dan berpikir terbuka, (9) mengambil sikap
ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, (10) mencari
penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan, (11) bersikap secara
sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari keseluruhan masalah, (12)
mengingat tujuan asli dan mendasar.

Cotrell (2005) menjelaskan beberapa keuntungan yang akan dirasakan seseorang

apabilamemiliki karakter sebagai pemikir kritis. Keuntungan tersebut adal ah:
(1) dapat meningkatkan perhatian dan pengamatan, (2) lebih fokus dalam
membaca, (3) dapat meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi
penting atau tidaknya sebuah informasi, (4) meningkatkan kemampuan
untuk merespon sebuah informasi, (5) memiliki kemampuan menganalisa
suatu objek dengan baik.

Lambertus (2009) menyatakan bahwa melatih keterampilan berpikir kritis dalam

pembel gjaran matematika dapat dilakukan dengan pemberian soal-soa tidak rutin

yang berhubungan dengan dunia nyata dan terkait dengan kehidupan sehari-hari.
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Berikut ini merupakan langkah-langkah berpikir kritis yang disusun oleh Y unarti
(2016: 15) dengan mengaitkan pada langkah-langkah metode ilmiah dari James
Dye serta dugaan mengenai kemampuan berpikir kritis yang mungkin muncul

dalam pembel gjaran matematika yaitu:

Tabel 2.1 Langkah Berpikir Kritis serta Kaitannya dengan Kemampuan
Berpikir Kritis (KBK)

Langkah-Langkah dalam Metode Langkah-Langkah Berpikir Kritis Kemampuan

[1miah menurut James Dye dalam Pembelgjaran Berpikir Kritis
1. Merasakan suatu masakah 1. Fokus pada suatu masalah atau | Interpretasi
(wonder) situasi kontekstual yang
dihadapi
2. Membuat dugaan-dugaan atau 2. Membuat pertanyaan akan Interpretasi dan
hipotesis penyebab dan penyelesaiannya | Analisis
3. Melakukan pengujian 3. Mengumpulkan data atau Analisis

informasi dan membuat
hubungan antar data atau
informasi tersebut. Membuat
analisis dengan pertimbangan
yang mendalam

4. Menerima hipotesis yang 4. Meakukan penilaian terhadap Evauas
dianggap benar (langkah yang hasil pada langkah (3).
dilakukan bisa kembali ke Penilaian dapat terus dievaluasi
langkah (3) jika akibat-akibat dengan kembali ke langkah (3)

yang diprediksi tidak muncul
melalui eksperimen

5. Melakukan tindakan yang sesuai | 5. Mengambil keputusan akan Pengambilan
penyel esaian masalah yang Keputusan
terbaik

Y unarti (2016: 15)

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, berpikir kritis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah berpikir untuk menyelesaikan persoaan
matematika yang dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah ilmiah dimulai
dari memfokuskan diri pada permasalahan, menemukan informasi-informas atau
fakta dari suatu masalah, menghubungkan informas dengan solusi selesaiannya,
mengevaluasi seberapa bagus solusi pemecahan masalah diperoleh, dan membuat

sebuah kesimpulan.
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C. Metode Socr ates

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metode adalah cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan apa
yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Jadi, metode merupakan
suatu cara kerja (langkah-langkah) yang dapat digunakan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Salah satu metode pembelgaran yang digunakan dalam dunia

pendidikan ialah Metode Socrates.

Metode Socrates adalah salah satu metode pembelgaran yang dapat digunakan
daam pembelgaran matematika. Menurut Maxwell (2008), metode Socrates
dinamakan demikian karena untuk mengabdikan nama penciptanya itu sendiri
yaitu Socrates. Socrates (469-399 BC) merupakan filsuf Yunani yang tingga di
Athena selama masa kegayaan Yunani. Menurut Evindonta (2015: 11) untuk
menyel esaikan suatu masalah, Socrates membagi permasal ahan itu kedalam suatu
rangkaian pertanyaan-pertanyaan yang nantinya jawaban-jawaban dari pertanyaan
tersebut secara bertahap dapat memberikan jawaban sesungguhnya terkait suatu
permasalahan. Berdasarkan percakapan yang telah dilakukan Socrates, Socrates
menganggap bahwa dirinya berposisi sebagai siswa dan lawan bicaranya sebagai

seorang guru.

Jones, Bagford, dan Walen (Y unarti, 2016: 41) mendefinisikan metode Socrates
sebagai sebuah proses diskusi yang dipimpin guru untuk membuat siswa
mempertanyakan validitas penalarannya atau untuk mencapai sebuah kesimpulan.

Magee (Cahyono, 2015: 16) telah mendefinisikan metode Socrates sebagai “‘an
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approach by which one seeks the truth via a process of questions and answers”.
Metode Socrates adalah sebuah pendekatan yang mencari satu kebenaran melalui
proses tanya jawab. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode Socrates merupakan metode tanya jawab yang dilakukan oleh guru dan
siswa dimana guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menggali
pengetahuan, serta membimbing siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri.
Socrates memiliki pandangan bahwa setiap individu memiliki potensi untuk

mengetahui kebenaran dan kesalahan.

Ketika pembelgjaran siswa dapat menemukan jawaban dari persoalan melaui
serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Yunarti (2016)
mengatakan bahwa metode Socrates merupakan salah satu metode yang tergolong
daam model pembelgaran Discovery. Ha tersebut disebabkan oleh karakter
pertanyaan-pertanyaan Socrates yang menggali pemahaman siswa. Meaui
pertanyaan-pertanyaan Socrates yang diberikan oleh guru diharapkan siswa dapat
memandang suatu persoalan matematika tidak hanya dari satu sudut pandang saja,
melainkan diarahkan untuk membuka pintu pikiran mereka terhadap semua
kemungkinan yang ada, hingga pada akhirnya siswa mendapatkan pemahaman

yang baru dari suatu persoalan matematika yang mereka hadapi.

Interaksi berupa percakapan yang terjadi antara guru dengan siswa merupakan
sesuatu yang dimunculkan berdasarkan penggunaan serangkaian pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru saat pembelgaran. Menurut Fuson (2015: 7)
pertanyaan-pertanyaan matematis yang guru berikan dapat berupa pertanyaan

untuk:
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No

Jenis Pertanyaan

Contoh

Elicit student thinking
(memperoleh pemikiran siswa)

Jadi, Apayang dibicarakan dalam permasalahan
ini?

e Ceritakan apayang kamu lihat!
e Jelaskan apa yang kamu pikirkan!
2 Support student thinking e Apayang kamu maksud dengan berkata___ ?
(mendukung pemikiran siswa) e Apayang kamu pikirkan ketika kamu mengambil
keputusanuntuk _ ?
3 Extend student thinking e Jadi, kamu berkatabahwa _ ?
(memperjelas pemikiran siswa) | ® Kamu telah menyelesaikan permasalahan dengan
caraitu, bisakah kamu memberikan caralain?
e Bagaimana bisa cara penyel esaianmu
samalberbeda dari carasi _ ?
e Apayangterjadi jika__ ?
4 Increase participation of other Bisakah kamu ulangi tentang _ dengan kata-
students in the conversation katamu sendiri?
(meningkatkan partisipasi e Apakah kamu setuju atau tidak, dan mengapa?
siswa lain dalam percakapan e Apakah ada yang jawabannya sama, tetapi caranya
matematis) berbeda?
5 Praobe specific math topics e Mengapa kamu menulis hasil kali 6 dan 4 dalam

(menyelidiki topik
matematika)

ratusan? Dan tunjukkan caranya
Mengapa kamu memilih 12 untuk menyamakan
penyebut dalam penjumlahan 3/4 dan 5/6?

Fuson (2015:

7)

Lewis (Handayani, 2016: 11) menjelaskan 10 prinsip yang perlu diperhatikan

dalam bertanya untuk mengembangkan pemahaman siswa yakni:

1

2.

Pendistribusian pertanyaan, sehingga seluruh siswa dapat bergabung.

Menyeimbangkan pertanyaan yang bersifat faktual dan pertanyaan yang

membutuhkan pemikiran lebih dalam.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sederhana maupun yang lebih

rumit, sehingga siswa yang kemampuannya kurang dapat berpartisipasi dan

siswa yang cerdas merasa tertantang.

Dorong respon yang lebih panjang dan jawaban yang terus menerus dari

siswa. Hindarilah yes-no questions, pertanyaan yang dilapisi oleh pemikiran
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individu, pertanyaan yang tidak lengkap, dan pertanyaan-pertanyaan yang
mendorong siswa untuk hanya menebak.

Stimulasi kemampuan berpikir kritis dengan menanyakan: “Sampai sejauh

mana?”, “Bagaimana?”, “Berdasarkan apa?”, “Mengapa?”, “Bandingkan

dengan....”.

a. Hindari: “Apakah ada yang tahu ...?” dan “Siapa yang dapat memberi
tahu kita ...?”

b. Berikan waktu untuk berpikir.

c. Jadilah model bagi siswa dalam menyusun kata-kata yang terperinci,
teliti, dan logis.

d. Dorong siswa untuk mengomentari jawaban dari teman sekelasnya.
Pastikan tidak ada guru atau siswa yang terlalu mendominasi.

e. Jangan menginterupsi siswa yang sedang berusaha menjawab dan jangan
membiarkan jawaban yang diutarakan dijadikan tertawaan yang lainnya.

Gunakan teknik tambahan: @) pertanyaan, b) jeda, atau ¢) nama

Pastikan setiap orang dapat mendengarkan jalannya diskusi, maka jangan

mengulang pertanyaan maupun jawaban. Kecuali untuk kelas besar, pastikan

untuk selalu mengulang pertanyaan maupun jawaban.

Jika ada siswa yang bertanya, jangan langsung menjawab kecuali pertanyaan

tersebut sudah diajukan kembali kepada siswa lainnya, “Bagaimana cara

kalian menjawab pertanyaan ...?”

Buat pertanyaannya menjadi lebih personal, contonya: “Misal kamu adalah ...

apa yang akan kamu lakukan?”
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10. Buatlah kesan “persekutuan” dengan mengajukan pertanyaan, “Bagaimana

caranya kita ...?”

Kelebihan dari metode Socrates menurut Lammendola (Wijayanti, 2017: 18) yaitu
““Socrates method to force non-participating student to question their underlying
assumptions of the case under discussion, and constand feedback™, yang artinya
metode Socrates menumbuhkan keberanian yang ada pada diri siswa dalam
mengemukakan pendapat saat berdiskusi, serta memupuk rasa percaya pada diri
sendiri. Menurut Permalink (2006), Richard Paul telah menyusun enam jenis

pertanyaan Socrates. Adapun contoh-contohnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Jenis-jenis Pertanyaan Socrates dan Contoh-Contohnya

No | Tipe Pertanyaan Contoh Pertanyaan
1 Klarifikas e Apa yang anda maksud dengan .... ?
e Dapatkah anda mengambil caralain ?
e Dapatkah anda memberikan saya sebuah contoh ?
2 Asumsi-asumsi e Apayang andaasumsikan ?
Penyelidikan e Bagaimana anda bisa memilih asumsi-asumsi itu ?
3 Alasan-alasandan | e Bagaimanaandabisatahu ?
bukti e Mengapa anda berpikir bahwa itu benar ?
Penyelidikan e Apayang dapat mengubah pemikiran anda ?
4 Titik pandang dan | e Apayang anda bayangkan dengan hal tersebut ?
perseps e FEfek apayang dapat diperoleh ?
e Apaadternatifnya?
5 Implikasi dan e Bagaimanakita dapat menemukannya ?
Konsekuensi e Apaisu pentingnya ?
Penyelidikan e Generdisas apayang dapat kita buat ?
6 Pertanyaan e Apamaksudnya?
tentang e Apayang menjadi poin dari pertanyaanini ?
pertanyaan e Mengapa anda berpikir saya bisa menjawab pertanyaan ini ?

Permalink (2006)

Menurut Maxwell (Yunarti, 2016: 32), bekerjanya metode Socrates untuk
kemampuan berpikir kritis meliputi dua daerah dampak, yaitu The Safety Factor

dan the preference factor. Kedua daerah dampak tersebut dapat mempengaruhi
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kesehatan psikologi manusia yang terkait dengan kemampuan mereka untuk

berpikir kritis. Adapun dua daerah dampak tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. The Safety Factor (Faktor Keselamatan)
Ketika menjawab atau mengagukan pertanyaan, siswa harus memiliki rasa
aman dan nyaman yang dijamin oleh guru. Meaui sikap yang ditampilkan dan
pertanyaan yang digukan, guru harus mampu meyakinkan siswa bahwa
mereka tidak berada dalam proses ‘intimidasi’. Dengan demikian, siswa akan
lebih mudah mengeksplorasi kemampuan berpikir kritisnya dengan baik karena

mereka merasa tidak ada tekanan atau paksaan yang menakutkan mereka.

2. The Preference Factor (Faktor yang Lebih Disukai)
Berpikir kritis bukanlah suatu keterampilan yang dapat diterapkan untuk segala
hal. Seseorang dapat berpikir sangat kritis pada suatu isu tetapi tidak pada isu
lain. Seseorang dapat membangun kapasitas yang luar biasa untuk tetap
berpikir kritis jika isu yang dibicarakan merupakan suatu yang mereka suka
atau mereka kenal dengan baik. Oleh karena itu, guru harus mampu menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang memuat suatu kejadian yang diketahui dengan

baik oleh siswa

D. Pendekatan Saintifik

Menurut KBBI pendekatan ialah suatu proses, cara, atau perbuatan mendekati.
Selanjutnya menurut Wina (Mothohir, 2015: 24), pendekatan merupakan titik
tolak atau sudut pandang seseorang terhadap proses tertentu. Menurut Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pembelgaran
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adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgar. (Hosnan, 2014) menjelaskan pendekatan dalam pembelgaran
ialah perspektif (sudut pandang) yang dapat digunakan sebagai landasan dalam
memilih suatu model, metode, dan teknik pembelgjaran atau suatu proses yang
digunakan guru untuk menygjikan bahan pelgjaran. Pendekatan pembelagjaran
dilakukan untuk menjelaskan suatu materi pembelgjaran dari bagian-bagian yang
satu ke bagian lainnya dengan berorientasi pada pengalaman-pengalaman yang
dimiliki siswa untuk mempelgjari konsep, prinsip, atau teori yang baru tentang

suatu bidang ilmu.

Pembelgaran yang menerapkan sistem kurikulum 2013, pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan saintifik. Pendekatan tersebut sesuai karena dapat
mengembangkan kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.
Abidin (2014: 125) menjelaskan pendekatan saintifik ialah proses pembelgaran
yang memandu siswa untuk menyelesaikan sebuah masalah berdasarkan rencana,
keakurasian data yang telah dikumpulkan, dan analisis data untuk membuat

kesimpulan.

Lazim (2013: 1) menjelaskan bahwa pembelgaran dengan pendekatan saintifik
merupakan pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat
secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melaui tahap-tahap
mengamati (menemukan masalah), merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan suatu data dengan berbagal teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum ataupun prinsip yang telah

ditemukan.



29

Atsnan dan Rahmita (2013: 431) menjelaskan bahwa proses yang harus ada dalam
pembelgjaran dengan pendekatan saintifik yaitu menekankan bahwa belgjar tidak
hanya terjadi di ruang kelas, tetapi dapat terjadi di lingkungan sekolah ataupun
lingkungan masyarakat, selain itu guru juga cukup bertindak sebagai pembimbing
dan bukan satu-satunya sumber belgjar bagi siswa. Menurut Beckmann (2009)
langkah-langkah dalam pendekatan saintifik pada pembelgjaran matematika terdiri
dari pengumpulan data, pengembangan dan penyelidikan suatu model matematika

dalam bentuk representasi yang berbeda, dan refleksi.

Selanjutnya Lazim (2013: 2) menjelaskan tujuan pembel g aran dengan pendekatan
saintifik yaitu:

(1) untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya dalam kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, (2) untuk membentuk kemampuan siswa
daam menyelesaikan masalah secara sistematik, (3) terciptanya kondisi
pembelgaran dimana siswa merasa bahwa belgar itu merupakan suatu
kebutuhan, (4) diperoleh hasil belgar yang tinggi, (5) untuk melatih siswa
dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah,
(6) untuk mengembangkan karakter siswa.

Prinsip-prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelgjaran menurut Lazim
(2013: 2) adalah sebagai berikut:

(1) pembelgaran berpusat pada siswa, (2) pembelgaran membentuk
students self concept, (3) pembelgjaran terhindar dari bentuk verbalisme, (4)
pembel gjaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, (5) pembelgjaran mendorong
terjadinya peningkatan kemampuan berpikir , (6) pembelgaran meningkat
kan motivasi belgjar siswa dan motivasi mengajar guru, (7) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam komunikasi, (8)
adanya proses validas terhadap konsep, hukum dan prinsip yang
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.

Langkah-langkah pembelgaran dengan pendekatan saintifik menurut Lazim

(2013: 2) meliputi:
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1. Mengamati (Observing)
Metode mengamati |ebih mengutamakan kebermaknaan dalam proses belgjar
mengagjar (meaningful learning). Metode ini memiliki keunggulan seperti
menyajikan media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah dalam pelaksanaannya. M etode mengamati juga sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, hendaknya guru membuka secara luas
dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. hal itu bertujuan
untuk melatih mereka melihat, membaca, dan mendengar hal yang penting dari
suatu objek.

2. Menanya (Questioning)
Guru perlu membimbing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak
berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain yang lebih abstrak.
Pertanyaan yang bersifat faktual sampa ke pertanyaan yang bersifat hipotetik,
dan dari situas dimana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari
guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai
ketingkat dimana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.

3. Menaar (Associating)
Menalar ialah kegiatan memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik
terbatas dari hasil kegiatan eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi-informasi yang
dikumpulkan bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampa kepada

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
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memiliki pendapat yang berbeda ataupun yang bertentangan. Kegiatan ini
dilakukan untuk menemukan keterkaitan suatu informasi dengan informas
lainnya, menemukan pola dan keterkaitan informasi.

4. Mencoba (Experimenting)
Mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belgar,
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Aktifitas pembelgaran yang nyata
untuk ini adalah (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi
dasar menurut tuntutan kurikulum, (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat
dan bahan yang tersedia dan harus disediakan, (3) mempelgjari dasar teoritis
yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya, (4) melakukan dan
mengamati percobaan, (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan
menygjikan data, (6) menarik kesimpulan atas hasil percobaan, (7) membuat
laporan dan mengomunikasikan hasil percobaan.

5. Mengomunikasikan (Communicating)
Daam pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat mengomunikasikan apa yang telah mereka pelgjari.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang
telah ditemukan dalam suatu kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan
menemukan pola. Hasil tersebut lalu disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru

sebagal hasil belgar pesertadidik.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik
merupakan pendekatan pembelgjaran yang akan membuat siswa melakukan suatu
langkah-langkah ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri

atas observing, questioning, experimenting, associating, dan communicating.
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Untuk meningkatkan frekuensi percakapan kritis matematis siswa sangat cocok
menggunakan pendekatan ini karena dalam berpikir kritis siswa juga diharuskan
menyelesailkan suatu masalah secara sistematis. Saat proses diskusi dan tanya
jawab nantinya siswa dituntut untuk selalu aktif dengan cara memberikan ide-ide
matematis yang ada pada pemikiran mereka. Oleh karena itu penggunaan metode
Socrates dan pendekatan saintifik akan membantu guru memfasilitas kemunculan

percakapan kritis siswa saat pembelgjaran.



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini ialah metode penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono (2016: 14) metode penelitian kualitatif juga disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan pada kondis yang
alamiah. Objek yang diteliti adalah objek alamiah, objek alamiah adalah objek
yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran
peneliti tidak terlalu mempengaruhi keadaan objek tersebut. Metode kualitatif
digunakan untuk mendapatkan informasi data yang mendalam yang mengandung

suatu makna tertentu.

Dalam penelitian kualitatif data yang dihasilkan merupakan data deskriptif yaitu
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek yang diamati. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk mengetahui secara detail percakapan kritis matematis
siswa yang terjadi pada saat pembelgaran matematika. Penelitian dilakukan
dengan cara mengamati, mencatat, bertanya, dan menggali informasi dari sumber
yang ingin diteliti. Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara,
rekaman, catatan lapangan, serta lembar observas yang disusun secara deskriptif
berupa pemaparan mengenai situasi dan kondisi yang terjadi pada saat objek

diteliti. Secara umum pemaparan data mengenai objek yang diteliti tersebut
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menggambarkan ataupun menjawab pertanyaan tentang bagaimana percakapan
kritis matematis dengan metode Socrates dalam pendekatan saintifik di kelas VI

A SMP Negeri 1 Natar tahun pelgjaran 2017/2018.

B. Subjek Pendlitian

Daam penditian ini subjek yang dipilih ialah siswa kelas VII SMP Negeri 1
Natar tahun pelgjaran 2017/2018 yaitu kelas VII A yang berjumlah 36 siswa. Dari
seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian semuanya belum pernah mendapat
perlakuan mengenai metode Socrates Saintifik yang diterapkan saat pembel gjaran.
Selanjutnya, seluruh siswa tersebut direduksi menjadi enam orang siswa. Dari ke
enam orang siswa tersebut, dua orang siswa berasal dari siswa yang memiliki
kemampuan matematis tinggi, dua orang siswa berasal dari siswa yang memiliki
kemampuan matematis sedang, dan dua orang siswa yang berasal dari siswa yang

memiliki kemampuan matematis rendah.

Siswa tersebut dikelompokkan menjadi tiga kelompok yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Pengelompokkan
siswa dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi secara detail dan mendalam
mengenal percakapan kritis matematis dari masing-masing kategori kemampuan

siswa yang muncul saat pembelgaran berlangsung.

C. Tahap-Tahap Pendlitian

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
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a. ldentifikasi Masalah
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri 1 Natar semester
ganjil tahun pelgaran 2017/2018. Oleh karena itu, masalah diidentifikasi
dengan cara melakukan observasi dan wawancara dengan guru matematika
yang mengagjar di kelas tersebut yang dilaksanakan saat penelitian
pendahul uan.

b. Menyiapkan Instrumen Penelitian
Dalam pendlitian ini beberapa instrumen atau alat yang diperlukan selama
penelitian diantaranya ialah pedoman wawancara, catatan lapangan, dan

lembar observasi.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memahami dan Memasuki Lapangan
Pada tahap ini, dilakukan persigpkan diri untuk mulai melakukan tahap
mengumpulkan data atau informasi dari subjek penelitian. Diantaranya
memahami latar penelitian, yaitu melihat karakteristik siswa dan situasi atau
keadaan lingkungan kelas serta lingkungan sekolah, serta percakapan kritis
matematis yang terjadi.

b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan observas atau pengamatan dimana
data ditulis ke dalam lembar catatan lapangan dan didokumentasikan selama
proses belgjar mengajar berlangsung. Kemudian, pengumpulan data dengan
wawancara juga dilakukan setelah proses pembelgaran berlangsung atau

setelah selesai jam pelgjaran.
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c. Pengolahan Data
Setelah itu peneliti melakukan analisis data sesuai dengan langkah-langkah
yang telah dijelaskan pada bagian metode analisis data. Selanjutnya, peneliti

membuat kesimpulan makna dari hasil penelitian yang diperoleh.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observas dan wawancara.
Kegiatan dokumentas juga dilakukan untuk melengkapi teknik pengumpulan data
yaitu observas dan wawancara. Dalam hal ini, peneliti terjun langsung menjadi
observer untuk mengamati hal-hal yang terjadi secara nyata dalam pembelgjaran.
Data yang diperoleh dari penelitian ini ialah data percakapan kritis matematis
siswa selama pembelgaran dengan metode Socrates saintifik. Data tersebut
berupa rekaman video, lembar observasi dan catatan tentang percakapan kritis
matematis yang muncul saat pembelgaran. Selanjutnya, data yang didapat dari

berbagai teknik tersebut kemudian dibandingkan menggunakan teknik triangulasi.

Menurut Mathison (Sugiyono, 2016: 332) “the value of triangulation lies in
providing evidence whether convergent, inconsistent, or contradiction” yang
artinya nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk
mengetahui data yang diperolehn konvergen (meluas), tidak konsisten, atau
kontradiksi. Selanjutnya, menurut Patton (Sugiyono, 2016: 332) “triangulation
can build on the strengths of each type of data collection while minimizing the
weakness in any single approach”, yang artinya dengan triangulasi akan lebih

meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan.
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Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Terdapat
tiga macam teknik triangulasi, yaitu triangulasi dengan sumber, teknik, dan waktu.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan teknik.
Triangulasi dengan teknik ini merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang ada dengan teknik yang berbeda.
Teknik triangulasi ini digunakan untuk menjaring data dari berbagai teknik
pengumpulan dan menyilangkan informasi yang telah diperoleh, dengan harapan

sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan.

Adapun penjabaran dari berbagai teknik yang digunakan ialah sebagai berikut:

1. Observasi
Nasution (Sugiyono, 2016: 310) menyatakan bahwa observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data
dan data dapat diperoleh melalui observasi. Menurut Cartwright (Herdiansyah,
2012: 131) observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Marshall
(Sugiyono, 2016: 310) menunjukkan bahwa *‘through observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior”,
yang artinya melalui observasi, peneliti belgar tentang perilaku, dan makna
dari perilaku tersebut. Dalam hal ini, perilaku yang diamati ialah tentang

percakapan kritis matematis siswa yang muncul pada saat pembel gjaran.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang

(terbuka) dimana objek yang diteliti mengetahui dari awal sampai akhir tentang
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aktivitas peneliti dalam mengumpulkan data. Observas dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara langsung situasi atau keadaan yang sedang
berlangsung serta ggaa yang muncul pada subjek penelitian mengenai
percakapan kritis matematis. Hasil dari observasi tersebut selanjutnya dijadikan
dasar untuk melakukan sebuah wawancara, baik wawancara kepada siswa
secara langsung, teman siswa, ataupun dengan guru mata pelgaran matematika
yang mengajar siswa tersebut. Hasil observasi kemudian dituangkan ke dalam

lembar catatan lapangan.

. Wawancara

Stewart dan Cash (Herdiansyah, 2012: 118) mendefiniskan wawancara
sebagal ““interaction because there is an exchanging, or sharing of roles,
responsibilities, feelings, beliefs, motives, and informations” yang artinya
wawancara merupakan sebuah interaksi yang didalamnya terdapat pertukaran
atau berbagai aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan dan informasi.
Selanjutnya Susan Stainback (Sugiyono, 2016: 318) mengemukakan bahwa
“interviewing provide the researcher a means to gain a deeper understanding
of how the participant interpret a situation or phenomenon than can be gained
through observation alon”, yang artinya dengan wawancara peneliti dapat
mengetahui lebih mendalam hal-ha yang berkaitan tentang partisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak

bisa ditemukan melalui observasi.

Wawancara dilakukan setelah pembelgaran selesai. Wawancara dilakukan

secara terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang telah ditetapkan
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sebelum melakukan wawancara. Selain wawancara terstruktur, peneliti juga
melakukan wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk memberikan
klarifikasi dan menjelaskan sebab dari tindakan yang dilakukan siswa selama

pembel g aran.

Data yang diperoleh dari hasil observas dan wawancara selama penelitian
menjadi lebih kredibel apabila disertai cacatan, rekaman gambar atau suara, serta
foto saat kegiatan yang diamati berlangsung. Untuk itu pengumpulan data dengan
teknik dokumentasi juga sangat diperlukan. Dokumentas merupakan kegiatan
khusus dalam rangka merekam, menyimpan, dan mengabadikan gambar serta
suara terkait dengan segala kegiatan yang terjadi selama proses pembelgaran
berlangsung. Hal ini dapat dilakukan untuk memberikan keterangan atau bukti
yang menggambarkan suasana kelas terkait percakapan kritis matematis siswa.
Hasil dokumentasi yang telah didapat pada penelitian ini berupa rekaman video
serta rekaman suara mengenai pembelagjaran yang berlangsung dari awal hingga

akhir.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar
catatan lapangan, pedoman wawancara, dan lembar observasi yang akan diuraikan

sebagai berikut:

1. Lembar Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk

memperoleh suatu data dengan cara mencatat hal-hal yang muncul saat
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pembelgjaran. Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk mencatat
hal yang berkaitan dengan percakapan kritis matematis siswa. Catatan |apangan
digunakan setigp kali pertemuan berlangsung. Sedangkan lembar catatan
lapangan merupakan suatu media yang digunakan untuk menuliskan catatan
mengenai hal-hal yang muncul selama pembelgjaran berlangsung. Data yang
telah dituliskan dalam catatan lapangan tersebut dapat berupa catatan mengenai
interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan perilaku-perilaku siswa
yang berkaitan dengan percakapan kritis matematis siswa yang dimuculkan

saat pembelgjaran.

. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada
saat proses wawancara. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan informasi-
informasi yang berkaitan dengan percakapan matematis dalam memfasiltas
kemampuan berpikir kritis siswa. Pedoman wawancara tersebut dibuat dengan
tujuan untuk mengklarifikasi fenomena-fenomena yang muncul ketika proses
belajar menggjar sedang berlangsung yang tidak dapat terungkap melalui

sebuah pengamatan.

. Lembar Observasi

Lembar observas adalah lembar kerja yang berfungsi untuk mengobservasi
dan mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelgjaran pada
kegiatan belgjar menggjar di kelas. Lembar observas yang digunakan pada
penelitian ini berkaitan dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis

yang muncul dalam percakapan matematis siswa selama pembel gjaran.
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F. Teknik Analisis Data

Anadlisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016: 337) aktivitas daam analisis
data, yaitu data reduction (reduks data), data display (penygian data), dan
conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Adapun penjabaran dari aktivitas

analisis data akan diuraikan sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduks data pada penelitian ini berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola yang
muncul, serta membuang data yang tidak diperlukan. Reduks data dilakukan
secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Sebelum mendeskripsikan
hasil, data yang ada pada catatan lapangan direduksi terlebih dahulu. Data yang
memiliki hubungan dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dikumpulkan dan data-data yang tidak memiliki hubungan dengan

indikator kemampuan berpikir kritis matematis dibuang.

Dengan demikian, data yang telah direduksi menghasilkan gambaran yang
lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan suatu
data selanjutnya. Reduksi data dilakukan berdasarkan panduan tujuan
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan percakapan
kritis matematis siswa pada pembel gjaran matematika dengan metode Socrates
dalam pendekatan saintifik. Oleh karena itu, hal-hal yang berada diluar ranah

tersebut, dapat menjadi sesuatu yang direduksi
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2. Data Display (Penyajian Data)
Menurut Miles dan Huberman (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209) penyajian
data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penygjiian data dilakukan
dengan menuliskan semua informasi yang telah dipilih melaui reduks data
dan bentuk penyajian teksnya berupa teks naratif. Tujuannya adalah untuk
memudahkan penulis dalam mendeskripsikan percakapan kritis matematis
yang muncul pada subjek penelitian dan juga dalam merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penygjian data dalam bentuk
teks naratif dan juga dialog percakapan berguna untuk memperjelas fenomena
yang terjadi selama pengamatan berlangsung. Dari penyagjian data tersebut
dihasilkan suatu informas yang telah terorganisir yang dapat memudahkan

peneliti dalam menarik kesimpulan dan untuk menentukan suatu tindakan.

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)
Kegiatan akhir dari analisis data ialah menarik sebuah kesimpulan. Penarikan
kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, keteraturan,
pola-pola penjelasan, dan juga alur sebab akibat. Penarikan kesimpulan yang
dilakukan pada penelitian ini ialah menemukan makna terkait percakapan kritis
matematis siswa dari data yang telah disgjikan. Hasil penarikan kesimpulan
dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta
yang muncul di lapangan dan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
kemudian diambil intisarinya. Selanjutnya, uraian-uraian dari makna tersebut
menjelaskan gambaran mengenai percakapan kritis matematis siswa kelas VI

A SMP Negeri 1 Natar yang muncul selama penelitian.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, percakapan kritis matematis siswa

kelas VII A SMP Negeri 1 Natar pada semester ganjil tahun pelgaran 2017/2018

dengan menggunakan metode Socrates dan pendekatan saintifik dapat

dissimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1

Percakapan kritis matematis siswa yang terjadi saat pembelgjaran matematika
dengan metode Socrates dan pendekatan saintifik 1ebih dominan memunculkan
indikator kemampuan berpikir kritis siswayaitu interpretasi dan analisis
Percakapan kritis matematis siswa dapat muncul karena guru lebih banyak
menggunakan pertanyaan-pertanyaan Socrates tipe klarifikasi dan asumsi-
asumsi penyelidikan.

Percakapan kritis matematis siswa lebih dominan muncul saat siswa
mel akukan tahapan saintifik yaitu mengomunikasikan.

Percakapan matematis siswa dengan kemampuan matematis rendah proses
kemunculannya lebih lambat dibandingkan dengan kelompok siswa dengan

kemampuan matematis tinggi dan sedang.
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5. Hal-ha menarik lainnya dari percakapan kritis matematis yang muncul saat

pembel gjaran dengan menggunakan metode Socrates saintifik yaitu:

a. Pola karakteristik percakapan kritis matematis adalah Q-A-V (Questions,
Answers, Validations).

b. Percakapan kritis matematis siswa yang muncul dipengaruhi oleh faktor
pembentukan kelompok atau rekan kerja.

c. Percakapan kritis matematis siswa lebih banyak muncul ketika metode
Socrates dalam pendekatan saintifik divariasikan dengan sebuah permainan.

d. Percakapan kritis matematis siswa lebih dominan dimunculkan oleh siswa

yang memiliki minat belgjar yang tinggi.

B. Saran

1. Saat pembelgaran matematika dengan metode Socrates saintifik, guru
sebaiknya tidak memberikan pertanyaan yang dapat memancing jawaban
serentak dan beruntun pada siswa. Guru juga harus diberikan pelatihan
tentang metode Socrates terutama dalam menggunakan ke enam jenis
pertanyaan Socrates agar pemberian pertanyaan Socrates menjadi beragam.

2. Faktor kenyamanan siswa selama pembelgaran matematika dengan metode
Socrates dalam pendekatan saintifik perlu diperhatikan. Siswa berkemampuan
matematis rendah sebaiknya tidak dikelompokkan pada kelompok yang sama.
Sebaiknya dilakukan variasi dengan mengelompokkan siswa berkemampuan
matematis rendah dengan kelompok siswa berkemampuan matematis sedang

atau tinggi.
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3. Untuk penelitian selanjutnya mengenai metode Socrates dalam pendekatan
saintifik, dapat dilakukan inovasi dengan menambahkan model pembelgaran

lain sehingga pembel gjaran dikelas tidak terpaku oleh kegiatan tanya jawab.
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